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ABSTRAK 

 

Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Kabupaten Situbondo menghadapi tantangan 

dalam pengelolaan kaderisasi yang masih menggunakan sistem manual, sehingga tidak efektif 
dan rentan terhadap manipulasi data. Dengan perkembangan teknologi digital, penting bagi 

PMII untuk beradaptasi agar dapat menjalankan fungsinya secara optimal. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi kaderisasi berbasis web yang dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan data kaderisasi di PMII Kabupaten 

Situbondo. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan 
eksperimen. Teknik pengumpulan data meliputi studi literatur, observasi, dan wawancara 

dengan Ketua Umum PC PMII Situbondo serta beberapa kader. Pengembangan sistem 
informasi menggunakan model waterfall yang terdiri dari tahap-tahap analisis kebutuhan, 

desain sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Data dianalisis secara deskriptif 
untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang kebutuhan dan masalah dalam sistem 

kaderisasi PMII saat ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi berbasis web 

mampu mengatasi masalah pengelolaan data yang tidak teratur dan manipulasi data. Sistem ini 
mempermudah pendaftaran, validasi anggota, dan komunikasi antara anggota, kader, dan 

alumni. Selain itu, modul ideologisasi yang terstruktur dan dapat diakses secara digital 
meningkatkan kualitas kaderisasi ideologis. Kesimpulannya, sistem informasi kaderisasi 

berbasis web ini efektif dalam meningkatkan pengelolaan kaderisasi PMII Kabupaten 

Situbondo, menjawab tantangan zaman, dan memperkuat fungsi organisasi dalam mencetak 
kader yang berkualitas. 

 
Kata kunci: Sistem Informasi, Kaderisasi, PMII, Teknologi Digital, Waterfall, Web-Based. 

 

1 PENDAHULUAN    
Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) merupakan organisasi kemahasiswaan yang 

memiliki peran penting dalam pengembangan potensi dan kepemimpinan mahasiswa di 
Indonesia(Aqil & Munandar, 2020). Sebagai bagian dari NU, PMII memiliki sejarah panjang 

dalam memperjuangkan nilai-nilai Islam dan keadilan sosial di tengah masyarakat(Yusuf, 

2022). Dalam konteks Kabupaten Situbondo, PMII memiliki peran strategis dalam membentuk 
karakter dan kepemimpinan generasi muda yang berintegritas dan bertanggung jawab. Namun, 

tantangan yang dihadapi oleh PMII Kabupaten Situbondo tidaklah sedikit, terutama dalam hal 
pengelolaan data anggota dan alumni yang masih menggunakan sistem manual. Hal ini dapat 

menyebabkan ketidakakuratan data dan kesulitan dalam mencari informasi yang diperlukan. 

Oleh karena itu, pengembangan sistem informasi kaderisasi berbasis web menjadi solusi yang 
tepat untuk mempermudah proses pencarian anggota, pengelolaan data, dan komunikasi antar 

anggota, kader, dan alumni PMII. 
 

Dengan adanya sistem informasi kaderisasi yang terintegrasi, diharapkan PMII Kabupaten 

Situbondo dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam menjalankan berbagai kegiatan 
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organisasi. Selain itu, penerapan teknologi dalam kaderisasi juga dapat memperkuat 

ideologisasi organisasi serta mempercepat akses terhadap informasi yang dibutuhkan. Melalui 
pendekatan ini, PMII Kabupaten Situbondo dapat terus berkembang dan memberikan 

kontribusi yang lebih besar dalam memajukan pergerakan mahasiswa Islam di daerah tersebut. 
 

2 METODE  

2.1 Pendekatan Kebutuhan 

2.1.1 Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif karena pendekatannya dilakukan melalui 
kondisi lingkungan, yang sering kali melibatkan eksperimen atau observasi mendalam terhadap 

konteks dan fenomena yang ada(As & Mustoip, 2023). Metode kualitatif menekankan 

pemahaman mendalam terhadap makna, perspektif, dan pengalaman individu atau kelompok 
dalam konteks alamiah mereka, daripada mengukur secara kuantitatif atau mencari hubungan 

sebab-akibat yang langsung. 
2.1.2 Teknik Pengumpulan Data 

1. Literatur 

Membaca buku, naskah, dan makalah tentang kaderisasi PMII dapat memberikan 
kesimpulan bahwa PMII mengalami keterlambatan dalam bidang teknologi. 

2. Observasi 
Melakukan pengamatan terhadap pengurus rayon dan komisariat di Kabupaten Situbondo 

merupakan metode untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan. 

3. Interview 
Wawancara langsung dengan Moh. Faizi, SM selaku Ketua Umum PC PMII Situbondo dan 

beberapa perwakilan kader PMII Kabupaten Situbondo membantu dalam mendapatkan 
pandangan umum dan khusus mengenai sistem kaderisasi PMII di wilayah tersebut. 

 

2.2 Metode Pengembangan Sistem 

Waterfall adalah salah satu jenis model pengembangan sistem informasi dan termasuk ke 

dalam Classic life Cycle/siklus hidup klasik(Nugraha, 2020). Yang mana menekankan pada 
fase yang berurutan dan sistematis. Untuk model pengembangannya dapat di analogikan seperti 

air terjun, dimana setiap tahap di kerjakan secara berurutan dari atas sampai ke bawah. Herbert 

D. Benington memperkenalkan metode atau model waterfall pada acara Symposium on 
Advanced Programming Method for Digital Computers pada tanggal 29 Juni 1956(Suharya, 

2022). Presentasi tersebut membahas tentang pengembangan perangkat lunak untuk sistem 
SAGE (Semi-Automatic Ground Environment). 

 
Gambar 2.1. Metode Waterfall 
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3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Desain Database   

Database adalah sebuah sistem yang dirancang untuk menyimpan dan mengatur kumpulan data 

yang terstruktur sehingga dapat diakses, dikelola, dan diperbarui dengan efisien(Puan et al., 
2023). Tujuan utama database adalah untuk menyediakan akses terhadap informasi secara 

cepat, aman, dan konsisten. 

 
Gambar 3.1. Desain Database 

3.2 Conceptual Data Model 

Conceptual Data Model (CDM) digunakan untuk menggambarkan struktur dan hubungan data 
secara konseptual dari sudut pandang bisnis atau organisasi(Arianto et al., 2021). Model ini 

tidak mempertimbangkan detail teknis seperti tipe data atau optimasi penyimpanan, fokusnya 

adalah pada entitas, atribut, dan hubungan antar entitas yang penting dalam lingkup 
bisnis(Makhi & Fauzan, 2022). CDM membantu dalam memahami kebutuhan data secara 

abstrak dan memastikan desain database sesuai dengan tujuan bisnis. 

 
 

Gambar 3.2. Desain CDM 
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3.3 Physical Data Model 

Physical Data Model (PDM) lebih terfokus pada implementasi teknis dari struktur data di 
dalam basis data. PDM menggambarkan secara rinci tabel, kolom, tipe data, indeks, dan aturan 

integritas data yang diperlukan dalam implementasi basis data secara fisik(Mukhlis et al., 
2023). Model ini sangat penting bagi pengembang dan administrator basis data untuk 

memastikan bahwa sistem basis data dapat beroperasi dengan efisien dan memenuhi kebutuhan 

performa aplikasi yang menggunakan basis data tersebut(Nurmasari et al., 2023). 
 

 
 

Gambar 3.3. Desain PDM 
 

4 KESIMPULAN 

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pengembangan Management Sistem Informasi 
Kaderisasi PMII Kabupaten Situbondo Berbasis Web memberikan solusi yang efektif dalam 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan kaderisasi dalam organisasi. Temuan utama 
menunjukkan bahwa penerapan teknologi informasi dalam pengelolaan kaderisasi dapat 

memperbaiki proses pencarian data anggota, pengelolaan informasi kader, dan komunikasi 

antar anggota, kader, dan alumni PMII Kabupaten Situbondo. Kepentingan dan relevansi dari 
penelitian ini terletak pada kemampuannya untuk memperkuat ideologisasi kaderisasi, 

meningkatkan kesadaran akan manajemen sistem informasi, serta mempermudah akses dan 
komunikasi dalam organisasi. Dengan adanya sistem informasi kaderisasi berbasis web, PMII 

Kabupaten Situbondo dapat mengatasi kendala-kendala yang terjadi akibat pengelolaan 

manual yang kurang efektif dan tidak relevan dengan perkembangan zaman. Saran untuk 
pengembangan selanjutnya termasuk melakukan pelatihan kepada pengurus dan anggota PMII 

Kabupaten Situbondo dalam penggunaan sistem informasi kaderisasi untuk memaksimalkan 
manfaat implementasi sistem. Evaluasi berkala perlu dilakukan untuk mengidentifikasi 

kekurangan sistem dan meningkatkan kinerja secara keseluruhan. Pengembangan fitur 

tambahan yang memperkaya konten ideologisasi dan memperkuat nilai-nilai organisasi dalam 
sistem juga diperlukan guna memberikan manfaat lebih besar bagi anggota, kader, dan alumni 

PMII Kabupaten Situbondo. 
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